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ABSTRAK 

Kualitas persahabatan merupakan suatu hubungan yang terjalin dikarenakan 

suatu ketekanan emosional persamaan persepsi maupun persamaan tujuan yang 

mana dalam jalinan hubungan tersebut kerap mengalami perselisihan sehingga 

dibutuhkan kemampuan/ memaafkan (forgiveness). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan gambaran hubungan kualitas persahabatan dengan forgiveness 

pada  mahasiswa Jurusan ilmu pendidikan FKIP Universitas sriwijaya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 dengan jumlah 185 orang 

dan sampel penelitian berjumlah 126 responden yang diambil secara acak (teknik 

random sampling). Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan instrumen 

Skala kualitas persahabatan dan forgiveness dengan Skala pengukuran Likert. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan rumus pearson moment. 

Hasil penelitian menunjukan nilai korelasi (rxy) sebesar 0.898 dengan koefisien 

positif yang artinnya terdapat hubungan positif antara Kualitas persahabatan 

dengan forgiveness dimana semakin erat kualitas persahabatan maka semakin 

tinggi kemampuan seorang untuk memaafkan (forgiveness) 

  Kata kunci  : Kualitas Persahabatan,  Forgiveness,  pemaaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

The quality of friendship is a relationship that is established due to an emotional 

pressure of equality of perception and equality of purpose which in the 

relationship often experiences disputes so that forgiveness is needed. The purpose 

of this study is to get an overview of the relationship between the quality of 

friendship and forgiveness in students of the Department of Education FKIP 

Umiversitas Sriwijaya. The population in this study was students of the class of 

2019 with a total of 185 people and the research sample amounted to 126 

respondents taken randomly (random sampling technique). Data collection in this 

study used the instrument Friendship quality scale and forgiveness with the Likert 

measurement scale. The data analysis technique in this study used the pearson 

moment formula. The results showed a correlation value (rxy) of 0.898 with a 

positive coefficient which means that there is a positive relationship between the 

quality of friendship and forgiveness where the closer the quality of friendship, 

the higher the ability of a person to forgive (forgiveness) 

Keywords : Quality of Friendship, Forgiveness, forgiving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Manusia merupakan makluk sosial yang artinnya selalu berinteraksi dengan 

orang lain dan lingkungan sekitar tempat ia berada. Menurut Walgito (2007:53) 

mahasiswa merupakan manusia dengan rentang usia remaja akhir yaitu 18 tahun 

hingga 22 tahun yang artinnya dalam hubungan di lingkungan sosial mahasiswa 

telah memasuki usia dengan karakteristik sosial menjalin hubungan dengan orang 

lain sebagai bentuk kebutuhan kasih sayang. Hubungan tersebut dapat berupa 

hubungan persahabatan maupun sebagai pasangan dengan lawan jenis. 

Makna kasih dan sayang dalam kamus besar bahasa Indonesia (Depdiknas, 

2002: 394) bersifat sirkumlokutif (berputar-putar). Pada pemberian definisi kata 

kasih dinyatakan perasaan sayang (cinta/suka) atau mengasihi, Oleh karena itu 

penentuan pengertian kata kasih saying hendaknnya bersifat serentak bukan 

terpisah antara kasih dan sayang. Menurut Muhardi (1986 : 64) kata kasih sayang 

merujuk pada kata philia (cinta sesama manusia) karena disamping kata philia ada 

kata agape (cinta kepada tuhan) kata eros dan amour cinta kepada lak-laki dan 

prempuan,biologis). Dengan demikian, kasih sayang merujuk pada perasaan cinta 

sesama manusia, baik kepada dirinnya sendiri maupun oranglain. Kebutuhan 

kasih sayang ini mencakup cinta, rasa sayang serta rasa untuk memiliki dan 

dimiliki yang diwujudkan melalui hubungan pertemanan, persahabatan. 

Bentuk hubungan kasih sayang antar individu ada beberapa jenis salah 

satunnya persahabatan. Persahabatan menurut Dariyo (2004 :127-128) merupakan 

hubungan emosional antara dua individu atau lebih,baik antara sejenis maupun 

berbeda jenis kelamin, yang didasari saling mengerti menghargai dan 

mempercayai antara satu dengan yang lainnya. Hal yang membuat mereka 

mengadakan hubungan yang akrab adalah unsur komitmen, yaitu tekad untuk 

mempertahankan ikatan emosional itu. Santrock (2003:230) menyatakan bahwa 

dalam konteks persahabatan dan keakraban dapat diartikan secara luas meliputi 

segala sesuatu dalam persahabatan yang membuat hubungan terlihat lebih dekat 
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atau mendalam. Keakraban dalam persahabatan (intimacy in friendship) secara 

sempit diartikan sebagai pengungkapan diri atau membagi pikiran-pikiran pribadi. 

Persahabatan adalah hubungan timbal balik antara 2 orang  atau  lebih  yang mana 

dalam sebuah hubungan persahabatan tersebut sudah memiliki kedekatan yang 

sangat harmonis, saling membutuhkan satu sama lainnya, menghabiskan waktu 

bersama, saling berbagi cerita yang melibatkan kesenangan, rasa percaya, dan 

penerimaan yang sudah menyatu dalam kehidupan seorang. Seperti halnya 

hubungan sosial lainnya persahaatan tidak terlepas dari adanya konflik sosial yang 

terjadi di antara individu dalam hubungan tersebut. Namun, konflik yang terjadi di 

dalam persahabatan merupakan suatu persoalan yang menjadi momen untuk 

melihat seberapa dalam kelekatan anggota dalam persahabatan tersebut yang 

disebut kualitas persahabatan. Menurut Parker & Asher (1993:617) adalah 

kepuasaan hubungan persahabatan yang lebih tinggi terhadap adannya 

keperdulian, kebersamaan, saling membantu dan saling mengungkapkan 

informasi pribadi serta rendahnnya konflik dan penghianatan yang terjadi dalam 

persahabatan. 

Gottman dan Parker (dalam Dariyo,2004) menyebutkan ada 6 macam fungsi 

dari persahabatan yaitu sebagai teman,sebagai seseorang yang merangsang hal 

yang positif (positive stimulation), memberikan dukungan secara fisik (physical 

support), memberikan dukungan ego (ego support), sebagai pembanding sosial 

(social comparison), memberikan suasana keakraban (intimacy/affection).     

Persahabatan akan memberikan manfaat seperti pemenuhan kebutuhan sosial, 

emosional, memelihara keintiman, kasih sayang, dan persahabatan. Berndt (dalam 

Thien,2012) menyatakan bahwa kualitas persahabatan yang tinggi ditandai 

dengan tingginnya fitur positif seperti perilaku sosial, keintiman, dan royalitas 

rendah fitur negatif seperti konflik dan persaingan. 

Sama halnya dengan persahabatan pada umumnya mahasiswa dalam 

menjalin persahabatan tak jarang juga mengalami berbagi permasalahan yang 

akan menimbulkan terjadinya keretakan dalam suatu hubungan persahabatan. 

Sebagaian besar dari mereka tentu pernah mengalami perselisihan dan perlakuan 

yang mengecewakan atau menyakitkan dari sahabatnnya seperti terjadinnya 
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kesalahpahaman, perbedaan pendapat, kegoisan (tidak mau mengalah dan merasa 

diri paling benar), bercanda disaat tidak tepat sehingga menyingung perasaan 

sahabat,sahabat yang ingkar janji, adanya rasa persaingan, iri dengan kesenangan 

sahabat) kurangnnya keterbukaan, penghiantan, lebih dekat dengan satu orang 

sahabat sehingga muncul kecemburuan dari sahabat lain dan lain-lainnya yang 

menyebabkan kualitas persahabatan yang negatif. 

Hampir sebagaian besar masalah remaja disebabkan oleh cara interaksi yang 

keliru dan penanganan permasalahan yang juga salah bahkan menambah 

persoalan baru yang lebih rumit oleh karena itu remaja dituntut untuk mencari 

solusi yang tepat guna meredamkan konflik yang ada. Salah satu solusi dari suatu 

konflik adalah melakukan pemaafan. Konflik dapat muncul ketika sahabat pilihan 

remaja ternyata tidak sesuai dengan harapannya. Remaja memiliki kemungkinan 

berusaha merubah sahabatnnya menjadi sosok yang ia harapkan. Hal ini dapat 

memicu pertengkaran dan bubarnnya hubungan persahabatan (Damayanti & 

Haryanto 2017) Adanya konflik dan kesalapahaman merupakan suatu hal yang 

wajar dalam suatu hubungan. Hal ini dapat menjadi suatu momen yang dapat 

memilcu keakraban yang lebih erat antar individu maupun memiliki keretakan 

diantarannya keakraban maupun keretakan tersebut salah satunnya dipengaruhi 

oleh kemampuan individu dalam memaafkan dan menerima kekurangan dan 

kesalahan oranglain dalam hal ini memaafkan kesalahan sahabat. 

Menurut McCullough, Worthington & Rachal (1997) forgiveness 

merupakan serangkaian perubahan motivasi seseorang untuk menurunkan 

motivasi membalas dendam,motivasi untuk menjauhkan diri atau menghindari 

orang yang menyakiti serta meningkatkan motivasi untuk berbuat baik dan 

berdamai pada orang yang sudah melakukan tindakan yang menyakitkan 

Sedangkan Menurut Enright (2001) menyatakan bahwa pada dasarnnya 

memaafkan merupakan sikap yang diberikan oleh orang yang tersakiti untuk tidak 

balas dendam dan melampiaskan kemarahan yang dirasakan kepada orang yang 

menyakiti, namun lebih memberikan kemurahan hati, kasih sayang, cinta dan 

berperilaku baik kepada orang tersebut. Faktor yang mempengaruhi forgiveness 
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yaitu: empati, karakteristik serangan, religiusitas (Wardhati dan Faturrochman 

2009). 

Berdasarkan dampak positif dan negatif forgiveness diatas kemampuan 

memaafkan ini juga bermanfaat dan mempengaruhi hubungan persahabatan  

sejalan dengan penelitian Angraini & Cucuani (2014) ,dalam penelitiannya 

mengenai hubungan kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja akhir 

yang menyatakan bahwa kualitas persahabatan dengan kemampuan pemaafan 

memiliki hubungan yang signifikan pada remaja akhir. Sehingga dapat 

disimpulkan tingginnya kualitas persahabatan dapat mempermudah remaja akhir 

dalam memaafkan. 

      Belajar Memaafkan merupakan suatu langkah yang positif untuk kemajuan 

dalam hidup.Memaafkan menjadikan hal yang paling ampuh untuk rasa marah 

dan kebencian antara diri sendiri dengan oranglain. Memaafkan bukan berarti 

melupakan kesalahan peristiwa buruk, tetapi memaafkan memberikan kesempatan 

untuk diri sendiri menghapus dendam dan rasa benci dalam diri.seseorang yang 

berbesar hati bisa jadi akan lebih ringam dalam memaafkan (forgiveness) Oleh 

karena itu peneliti melakukan Studi awal terhadap 20 orang mahasiswa diketahui 

pada pertanyaan Pernahkah berselisih paham dengan teman ? diperoleh 90% dari 

20 mahasiswa menjawab Pernah,Selanjutnnya pada pertanyaan berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk berbaikan 80% Mahasiswa menjawab a.tidak lebih dari 3 

hari ,20% Mahasiswa menjawab,dan selanjutnnya pada pertanyaan pernah tidak 

bersahabat lagi dengan sahabat sebelummnnya 60% Mahasiswa menjawab Pernah 

lalu pada pertanyaan ada permasalahan yang tidak bisa dimaafkan dengan sahabat 

25% Mahasiswa menjawab Ada. Selanjutnya disini peneliti memilih melakukan 

penelitian dengan mahasiswa angkatan 2019 dikarenakan sudah melakukan 

komunikasi secara langsung dengan teman-teman perkulihannya.selain itu mereka 

juga sudah mengalami berbagai permasalahan dalam hubungan persahabatan dan 

memungkinkan jika diantara hubungan persahabatan mereka adannya sikap 

kurangnnya saling memaafkan. Dan penelitian ini tidak dilakukan dengan 

mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 dikarenakan masih pandemi mahasiswa 

2020-2021 belum melakukan perkulihan secara tatap muka sepenuhnnya yang 
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dimana hubungan pertemanan yang dirasakan masih sebatas Virtual saja belum 

adannya permasalahan dalam persahabatan. 

    Dapat disimpulkan bahwa kualitas persahabatan tentunnya berpengaruh besar 

pada pemaafan. Karena masing-masing individu yang menjalin persahabatan 

memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda dalam menghadapi permasalahan 

dan menyelesaikannya.Persahabatan dengan kualitas yang tinggi atau  

persahabatan dengan kualitas yang memiliki ciri kedekatan, komitmen dan 

kepuasan tentunnya merupakan hubungan yang sangat dipertahankan dan 

pastinnya akan sangat menyedihkan jika berpisah begitu saja, oleh karena itu 

individu akan sukarela memaafkan temannya jika ada pelangaran yang terjadi. 

 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan peneliti tertarik untuk  

melakukan penelitian mengenai “Hubungan Kualitas  Persahabatan  dengan  

forgiveness mahasiswa Jurusan ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu  Pendidikan Universitas  Sriwijaya”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Responden penelitian hanya mahasiswa angkatan 2019 di jurusan Ilmu    

 Pendidikan, FKIP Universitas Sriwijaya dengan mempertimbangkan 

 kelekatan mahasiswa yang pernah mengalami perkuliahan tatap muka dan 

 berinteraksi secara langsung dengan teman di kelas. 

1. Responden penelitian hanya pada mahasiswa kelas Indralaya karena 

 memertimbangkan salah satu Program Studi Responden tidak memiliki 

 mahasiswa di kelas Palembang. 

1.3 Rumusan Masalah   

Berdasarkan Latar belakang maka rumusan masalah penelitian  

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran kualitas persahabatan dan forgiveness pada 

 mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu   

 Pendidikan Universitas Sriwijaya? 



Universitas Sriwijaya 

 
 

2. Bagaimana hubungan kualitas persahabatan dengan forgiveness pada 

 mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

 Pendidikan Universitas Sriwijaya ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari Permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan gambaran kualitas persahabatan dan forgiveness 

pada mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui hubungan kualitas persahabatan dengan forgiveness 

pada mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan baru mengenai hubungan kualitas persahabatan 

dengan forgiveness pada mahasiswa jurusan ilmu pendidikan. 

b. Sebagai acuan dan bahan untuk kajian penelitian lebih lanjut terutama 

pada masalah-masalah yang berkaitan dengan kualitas persahabatan 

dengan forgiveness pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

Berikut ini saran yang bisa  peneliti berikan  pada  berbagai  pihak  yang  

berkaitan  dengan penelitian ini  :  

1. Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana 

informasi dan pengetahuan baru tentang pentingnnya arti menjalin hubungan 

kualitas persahabatan dengan kemampuan memaafkan/forgiveness pada 

mahasiswa. 

2. Bagi Perguruan tinggi yang berada dilingkungan kampus penelitian ini 

dapat memberikan informasi dan dijadikan saran tentang pentingnnya 
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membentuk hubungan kualitas persahabatan dan kemampuan 

memaafkan/forgiveness mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini dapat menambah wawasan baru 

tentang gambaran bagaimana hubungan kualitas persahabatan dengan 

forgiveness pada mahasiswa yang dapat dijadikan acuhan untuk melakukan 

penelitian selanjutnnya. 
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